LAPORAN KINERJA KEPOLISIAN RESORT KOTA PONTIANAK
TAHUN 202 1

BAB |

Pendahuluan
A. Umum

Polresta Pontianak merupakan salah satu institusi Polri di Wilayah Kota
Pontianak yang mempunyai peran sangat strategis yaitu memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum dan memberikan perlindungan,
pengayoman serta pelayanan kepada masyarakatKota Pontianak Saat ini Polresta
Pontianak memiliki satuan kewilayahan ( Polsek ) sebanyak enam Polsek yaitu
Polsek Pontianak, Polsek Pontianak Barat, Polsek Pontianak Selatan, Polsek
Pontianak Timur, Polsek Pontianak Utara dan Polsek kawasan Pelabuah Dwikora,
sehingga Kepolisian Resor Kota Pontianak memegang peran penting dalam
memelihara situasi keamanan ketertiban masyarakat dan penegakan hukum di

wilayah kota Pontianak.

Untuk letak geografi secara administratif Kota Pontianak memiliki luas wilayah
107,8 km2 yang dilintasi oleh garis khatulistiwva kota pontianak terletak pada 00
0262466 Liampag UWeagans 00 0563766 Lintan
sampali dengan 1090 yang @i &tad erfdm Kegcamatani yaitu r
Pontianak Utara, Pontianak Timur, Pontianak Tenggara, Pontianak Selatan,
Portianak Kota dan Pontianak Barat dengan Jumlah Kelurahan kota sebanyak 29
kelurahan, untuk jumlah penduduk mencapai 672.440. Jenis mata pencaharian
masyarakat Kota Pontianak adalah petani, pedagang, nelayan dan pegawai negeri

dengan mayoritas penduduknya adalah suku Dayak, Melayu, Jawa,
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Madura, Tionghua, Batak, Sunda, Bugis dan suku lainnya bersifat minoritas sebagai
penduduk pendatang. Adapun batas-batas wilayah Kota Pontianak adalah sebagai
berikut :
- Bagian Utara berbatasan dengan Kecamatan Siantan Kabupaten
Mempawah.
- Bagan Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sungai Raya dan Kec.
Sungai Kakap Kab. Kubu Raya.
- Bagian Barat berbatasan dengan Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten
Kubu Raya.
- Bagian Timur berbatasan dengan Kecamatan Sungai Raya dan Kecamatan

Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya

Tahun 2021 merupakan tahun kedua yang merupakan penjabaran dari
Rencana Strategis Polresta Pontianak 2020-2024. Rencana Kerja Polresta
Pontianak tahun 2021 disusun dengan memperhatikan tema dan prioritas
pembangunan tahun 2021 yaitu pemantapan kesejahteraan masyarakat dan
pelayanan publik yang terdiri dari peningkatan kesejahteraan, kualitas percepatan
pertumbuhan dan pemerataan pembangunan dengan penerapan prinsip
pembangunan berkelanjutan, peningkatan produktivitas daya saing ekonomi dan
reformasi birokrasi, peningkatan pelayanan publik, peningkatan kinerja perangkat

daerah dan penegakan hukum.

Keberhasilan yang dicapai Polresta Pontianak dalam Pelaksanaan tugas Polri
telah mencapai tingkat keberhasilan yang cukup signifikan dengan banyaknya
pengungkapan kasus-kasus yang menjadi perhatian publik, kondusifnya situasi
keamanan dan ketertiban masyarakat serta meningkatnya pelayanan kepolisian
kepada masyarakat. Seluruh keberhasilan Polresta Pontianak dalam
pengungkapan kasus-kasus khususnya tindak pidana, Narkoba, Korupsi, Kekayaan
Negara maupun kejahatan transnasional lainnya dinilai cukup baik dan mendapat
apresiasi yang positif baik dari masyarakat maupun dari instansi pemerintah dan
swasta sehingga dapat mendukung pembangunan nasional. Keberhasilan yang
dicapai Polresta Pontianak adalah merupakan kerja keras yang dilaksanakan oleh
Polresta Pontianak dan jajaran dengan didukung dari unsur eksekutif, legislatif,

yudikatif dan partisipasi masyarakat serta berbagai stackholder yang terkait dengan
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tugas kepolisian. Sejauh ini apresiasi yang positif atau kritik yang membangun
terhadap kinerja Polresta Pontianak oleh pemerintah, swasta dan masyarakat akan
dijadikan masukan dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kinerja guna

mencapai keberhasilan yang lebih baik pada masa mendatang.

Dari fakta situasional tersebut di atas, maka aktualisasi Tupoksi Polresta
Pontianak untuk melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat, baik dalam
bidang pelayanan administrasi Kepolisian maupun tindakan operasiond Kepolisian
bersifat pre-emtif, preventif dan represif yang dilakukan oleh Polresta Pontianak
harus terus ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan rasa aman
dan tertib di Wilayah Kota Pontianak Hal ini tentunya akan sejalan dengan visi dan
misi Polresta Pontianak yang terdapat di dalam Renstra 2020-2024 dan Renja
Polresta Pontianak Tahun 2021.

Laporan  Kinerja Polresta  Pontianak ini  merupakan  bentuk
pertanggungjawaban dari seluruh personel Polresta Pontianak terhadap hasil
pelaksanaan Tupoksi di wilayah hukum Polresta Pontianak sekaligus juga
merupakan bentuk evaluasi dan instropeksi terhadap capaian kinerja dari
pelaksanaan program dan kegiatan di lingkungan Polresta Pontianak selama Tahun

2021 guna berbenah diri untuk mem antapkan jati diri Polri.

B. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi.

Sesuai dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor2 Tahun
2021 tentang susunan organisasi dan tata kerja pada tingkat Kepolisian Resor dan
Kepolisian Sektor, dimana dalam peraturan tersebut diterangkan mengenai
kedudukan, tugas dan fungsi kepolisian Resor, dan struktur organisasi Polresta

Pontianak sebagai berikut:
1. Tugas

Tugas pokok sebagaimana tercantum dalam Undangundang Republik Indonesia

Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah:

a. memelihara Keamanan dan Ketertiban masyarakat;
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b. memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada

masyarakat;

c. menegakkan hukum.

Selanjutnya Kepolisian Resor adalah alat negara yang bertugas

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum

serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayan kepada

masyarakat dengan lingkup tugas sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

2.  Fungsi

melaksanakan fungsi kepolisian umum baik di bidang preventif

maupun di bidang represif.

melaksanakan penyelidikan, penyidikan dan koordinasi serta
pengawasan terhadap penyidik pegawai negeri sipil (PPNS)
berdasarkan UU Nomor 8 tahun 1981 dan peraturan perundang

undangan lainnya.

membina dan mengawasi pelaksanaan fungsi kepolisian khusus
yang diemban oleh alat/badan pemerintah yang mempunyai
kewenangan kepolisian terbatas berdasarkan undangundang;
membina kemampuan dan kekuatan serta pelaksanaan fungsi
penertiban dan penyelamatan masyarakat dalam rangka
mengemban system kamtibmas yang bersifat Swakarsa,
melakukan tugas-tugas lain yang diemban oleh peraturan
Perundang-undangan;

melaksanakan penyeldikan dan penyidikan terhadap semua
tindak pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan

perundang-undangan lainnya.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalamPasal 5 Peaturan

Kepala Kepolisian Negara Repubk Indonesia No 2 tahun 2021 maka Polresta

Pontianak menyelenggarakan fungsi kepolisian sebagai berikut :

a. pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakat dalam bentuk

penerimaan dan penanganan laporan atau pengaduan, Pemberian
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bantuan atau pertolongan, termasuk kegiatan Masyarakat dan Instansi
Pemerintah, dan pelayanan surat-surat izin atau keterangan, serta
pelayanan pengaduan atas tindakan anggota Polri sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. pelaksanaan fungsi intelijen dalam bidang keamanan guna
terselengaranya deteksi dini dan Peringatan dini, termasuk persandian
dan intelejen teknologi, baik sebagai bagian dari kegiatan satuan-satuan
atas, maupun sebagai bahan masukan penyusunan rencana kegiatan
operasional Potesta Pontianak dalam rangka pencegahan gangguan dan
pemeliharaan keamanan dalam negeri;

c.  penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, termasuk fungsi identifikasi,
fungsi laboratorium Forensik lapangan dalam rangka penegakan hukum
pembinaan dan Pengawasan Penyidikan Pegawai Negri Sipil

d. Pembinaan masyarakat, yang meliputi kegiatan pembinaan ketertiban
sosial, Pembinaan keamanan swakarsa, koordinasi dan pengawasan
kepolisian khusus dan satuan pengamanan, pemolisian masyarakat, serta
pembinaan Bhayangkara Pembina keamanan dan Ketertiban
Masyarakat;

e. pelaksanaan fungsi samapta kepolisian, yang meliputi kegiatan patroli
mencakup pengaturan, penjagaan, pengawalan, pengamanan kegiatan
masyarakat, dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidana ringan,
pengamanan unjuk rasa, dan pengendalian massa, serta pengamanan
objek khusus yang meliputi Very Very Important Person (VVIP), Very
Important Person (VIP), tempat pariwisata, dan objek vital serta
bantuan satwa;

f. pelaksanaan lalu lintas kepolisian, yang meliputi kegiatan pengaturan,
penjagaan, pengawalan dan patroli (turjawali) lalu lintas termasuk
penindakan pelanggaran dan penyidikan kecelakaan lalu lintas, serta
registrasi dan identifikasi (regident) pengemudi dan kendaraan bermotor,
dalam rangka penegakan hukum dan pembinaan keamanan,

keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas);
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g.

perundang-undangan.

3. Struktur Organisasi Polresta pontianak
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4.  Peran Strategis

Berdasarkan letak geografis yang spesifik ini, Kota Pontianak tepat

dilalui oleh garis Khatulistiwa (garis lintang 0°) tepatnya di atas Kota Pontianak.

Karena pengaruh letak ini pula, maka kota Pontianak adalah salah satu kota

tropik dengan suhu udara cukup tinggi serta diiringi kelembaban yang tinggi

sehingga bencana alam banjir, angin puting beliung, kebakaran lahan dan

hutan hampir setiap tahun terjadi di

wilayah kota Pontianak. Secara

keseluruhan kota Pontianak berbatasan dengan Wilayah Kabupaten Kubu Raya

dan kabupaten mempawabh.
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Dengan situasi ini, Polresta Pontianak memiliki peran yang strategis
dalam mendukung tugas fungsi institusi Polda Kalbar, yakni memiliki peran dan
tugas mengawal, memelihara dan menjaga situasi Kamtibmas perjalanan
angkutan manusia, barang dan jasa sepanjang melewati wilayah hukum
Polresta Pontianak kota. Tentunya dalam pelaksanaan tugas ini Potesta
Pontianak memberikan kontribusi dalam merumuskan, mengkoordinasikan
dalam pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi atas penyelenggaraan tugas
kepolisian di wilayah hukum Polresta Pontianak dan jajaran satuan
kewilayahan yang terdiri dari enam Polsek agar dapat berjalan dengan baik

dan lancar.

Tugas dalam menyiapkan perumusan kebijakan dipandang sangat
strategis, karena berkaitan dengan menyiapkan berbagai kebijakan yang akan
digunakan institusi Polri sebagai petunjuk dan arahan pelaksanaan tugas
preventif dan represif di wilayah hukum Polresta Pontianak Oleh karena itu
dalam menyiapkan kebijakan dan instrumen harus dilakukan secara cermat.
Kesalahan dalam menyiapkan kebijakan akan memiliki dampak yang besar

bagi kegagalan pelaksanaan tugas sebagai mana tersebut di atas.

Sedangkan tugas untuk mengkoordinasikan pelaksanaan, pemantauan
dan evaluasi kebijakan juga tidak kalah pentingnya karena terkait dengan
bagaimana kebijakan yang akan digunakan Polesta Pontianak sebagai
petunjuk dan arahan pelaksanaan tugas preventif dan represif di wilayah
hukum Polresta Pontianak dapat diimplementasikan oleh semua satuan kerja
dan satuan kewilayahan di lingkungan Polresta Pontianak sehingga hasil dari
kebijakan tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena itu Polresta

Pontianak sebagai koordinator pelaksanaan tugas dan fungsi kepolisian diKota

Pontianak harus mampu berperan sebagai penggerak (frigger mechanism).
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Dalam Rencana StrategisPolresta Pontianak2020-2024 telah ditetapkan arah
dan  kebijakan untuk menjalankan visi, misi dan tujuan organisasi. Polresta
Pontianak merupakan bagian dari Polda Kalbar sebagai institusi yang mandiri,
berwawasan global, berorientasi nasional dan bertindak lokal, terus meningkatkan
sinergitas dan koordinasi dengan semua stakeholder dalam memberikan dan
melakukan pencegahan terhadap kejahatan dan menegakkan hukum demi rasa
keadilan bagi masyarakat. Adapun vig, misi dan tujuan yang telah dirumuskan
tersebut, diarahkan dengan semangat soliditas untuk membangkitkan dan
mendorong seluruh personel Polresta Pontianak guna mewujudkan personel
Polresta Pontianak yang profesional, modern dan terpercaya dengan menjunjug
tinggi budaya dan kearifan lokal, yang diimbangi dengan akhlak dan moral yang
tinggi serta mampu meningkatkan daya kreativitas serta inovasi dalam menghadapi
tantangan tugas dan kehidupan masyarakat dalam menegakkan hukum yang

profesional dan proporsional.

A. Visi Pol resta Pontianak
Visi Polesta Pontianak mengacu pada visi Pobla Kalbar yang menetapkan visi
organisasi sampai dengan tahun 2024, yaitu:

fiTerwujudnya Kota Pontianak yang Aman dan Tertib 0

Visi tersebut mengandung beberapa makna, yakni:
1. Kota Pontianak menjadi Kota yang aman, bebas dari segala bentuk
ancaman.

2. Kota Pontianak menjadi Kota yang tertib.

B. Misi Pol resta Pontianak
Mengacu pada misi Pota Kalbar, maka misi Polresta Pontianak sampai dengan
tahun 2024, Melindangi,t Melayanij dan Mengayomi
Masyarakat O . Makna : Mel i ndungi , mengayo

dalam memberikan perlindungan dan rasa aman kepada seluruh warga
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masyarakat Kota Pontianak serta mendorong kemajuan budaya yang
mencerminkan kepribadian bangsa serta menegakkan sistem hukum yang
bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya dan menjamin tercapainya

lingkungan hidup berkelanjutan.

C. Tujuan Pol resta Pontianak
Berdasarkan visi dan misi Polri, maka tujuan Polresta Pontianak adalah

sebagai berikut:

1. menjamin terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat di

seluruh wilayah Kota Pontianak
menegakkan hukum berkeadilan;
mewujudkan Polresta Pontianak yang profesional,

modernisasi pelayanan Polesta Pontianak;

o ~ w0

menerapkan manajemen Polesta Pontianak yang terintegrasi dan

terpercaya.

D. Sasaran Strategis
Mengacu kepada Sasaran Impact Polda Kalbar tahun 2020-2024 yaitu
AfKeamanan dan Ketertiban Masyar ads@amt 0 m

Pontianak sebagai berikut:
1. pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat;
2 penegakan hukum secara berkeadilan;
3 profesionalisme SDM;
4. modernisasi teknologi;
5

Pengawasan Polresta Pontianak yang Akuntabel bersih dan melayani.

E. Penetapan Kinerja Pol resta Pontianak T.A. 202 1

Perjanjian Kinerja Pokesta Pontianak merupakan pelaksanaan dari Peraturan
Kapolri tentang Perubahan Atas Peaturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Penyusunan Penetapan Kinerja di

Lingkungan Polresta Pontianak Hal ini merupakan tekad dan janji akan dicapai
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antar pimpinan unit kerja yang menerima amanah/tanggung jawa b kinerja

dengan pihak yang memberi amanah / tanggung jawab / kinerja.

Penetapan kinerja Polesta Pontianak T.A. 2021 secara rinci sebagai berikut:

Perjanjian Kinerja Pol

Tabel 1.

resta Pontianak T.A.202 1.

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA | TARGET TAHUN 2021
UTAMA
Indeks
Terwujudnya keamanan dan keamanan dan
S1 1 ketertiban Kota Pontianak 3,85
etertiban Kota Pontiana ketertiban Kota
Pontianak
i Indeks
ss1 Pemellharaan keamanan dan KU1 . 88.62
ketertiban masyarakat Harkamtibmas
ss2 | Penegakkan hukum secara | ;5 | | jeks Gakkum 71,32
berkeadilan
Indeks
ss3 Profesionalisme SDM KP1 Profesionalitas 5o 85
Polresta Pontianak SDM Polresta ’
Pontianak Kota
Persentase
IKP3| pemenuhan 23%
Alkom
Persentase
SS4 Modernisasi teknologi IKP4| pemenuhan 41,22%
Almatsus
persepsi
IKP5 kemudahan 3
akses data
IKP6 Nilai AKIP 70,49
p Pol Nilai Reformasi
eng_awasan olresta IKP7 g7
SS5 Pontianak Kota yang Birokrasi
akuntabel, bersih dan
melayani
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IKP10

IKP11

IKP12

Indikator Kinerja
Anggaran

persentase
penanganan
pengaduan
Masyarakat

persentase
penyelesaian
masalah hukum
yang dihadapi
Polri

96,72

96,15

100

F. Anggaran DIPAT.A. 202 1

Pofkesta Pontianak membutuhkan dukungan anggaran dalam

mencapai target kinerja sesuai tujuan dan sasaran strategis Pokesta

Pontianak yang terdapat di dalam Renstra 2020-2024. Jumlah anggaran yang

tersedia dalam DIPA / RKAKL Bag, Sat, Si dan Polsek Jajaran polresta

Pontianak Kota tahun Anggaran 2021 setelah dilakukan Revisisebesar Rp.

96.857.020.000 ( sembilan puluh enam milyar delapan ratus limapuluh tujuh

juta dua puluh ribu rupiah) Anggaran tersebut terdiri dari atas 4 (empat)

program yang dilaksanakan di Polresta Pontianak,4 (empat) program yang

dilaksanakan di Potesta Pontianak, yaitu:

Tabel

Pagu Pol resta Pontianak T.A. 202 1.

2.

No Program Anggaran
1 | Program Penyelidikan dan Penyidikan Tindak

Pidana Rp 6.886.769.000
2 | Program Modernisasi Almatsus dan Sarana

Prasarana Polri Rp 7.947.364.000
3 | Program Pemeliharaan dan Keamanan

Masyarakat Rp 11.511.311.000
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4 | Program Dukungan Menejemen Rp 70.531.576.000

Jumlah Rp 96.857.020.000

1. Program Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana.

a. Tujuan:
Menanggulangi dan menurunya penyelesaian 4 (empat) jenis
kejahatan ( kejahatan konvensional, kejahatan transnasional,
kejahatan yang berimplikasi kontijensi dan kejahatan terhadap
kekayaan negara tanpa melanggar HAM.

b. Kegiatan:
1) Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana;

2) Dukungan menejemen dan teknis penyelidikan dan penyidikan
tindak pidana;

3) Penindakan tindak pidana narkoba.

2. Program Modernisasi Almatsus Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kepolisian.
a. Tujuan:
Mendukung tugas pembinaan dan operasional Polesta Pontianak
melalui ketersediaan sarana dan prasarana.
b. Kegiatan:

1) Dukungan Manajemen dan Teknis Sarpras;
2) Pengembangan prasarana dan sarana Bag Sat Si dan Polsek.
3. Program Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

a. Tujuan :

memelihara dan meningkatkan kondisi keamanan dan ketertiban
masyarakat agar mampu melindungi seluruh warga masyarakat kota
pontianak dalam beraktifitas untuk meningkatkan kwalitas hidup yang
bebas dari bahaya, ancaman dan gangguan yang dapat menimbulkan
cidera, kerugian serta korban akibat gangguan keamanan dimasud

sehingga gangguan Kamtibmas menurun.
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b. Kegiatan:

1) Pembinaan pemeliharaan dan keamanan serta ketertiban
masyarakat;

2) Dukungan menejemen dan teknis pemeliharaan keamanan dan
ketertiban masyarakat;

3) Pembinaan pelayanan Fungsi Sabhara;

4) Peningkatan pelayanan keamanan dan keselamatan masyarakat
dibidang lalu lintas.

4. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Polri.

a. Tujuan:
Menyelenggarakan fungsi manajemen kinerja Pdri secara optimal
dengan melaksanakan kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pelaporan, pelayanan internal dan pembayaran gaji
yang dilaksanakan secara tepat waktu, akuntabel dan terintegrasi
antara Polresta Pontianak dan Polsek Jajaran

b. Kegiatan meliputi:

1) pelayanan Administrasi Keuangan Polesta Pontianak
2) pelayanan Tekhnologi Informasi;
3) dukungan pelayanan internal perkantoran Polri;

4) perencanaan dan penganggaranBag Sat Si dan Polsek
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Pol resta Pontianak

Untuk mewujudkan visi dan misi Kepolisian Polresta Pontianak serta mendukung
tercapainya kebijakan pada level nasional, Potesta Pontianak telah menetapkan 5 (lima)
sasaran strategisdengan 12 (dua belas) indikator kin erja pendukung dan merupakan kondisi
yang ingin dicapai secara nyata oleh Polresta Pontianak serta mencerminkan pengaruh atas
ditimbulkannya hasil (outcome) dari satu atau beberapa program yang telah dilaksanakan.

Akuntabilitas kinerja Polresta Pontianak merupakan kinerja secara kolektif yang
diperoleh dari 22 (dua puluh dua) satuan kerja, dengan didasari atas Perjanjian Kinerja
seluruh level yang dilakukan pengukuran dan evaluasi kinerja secara berkala sehingga

diperoleh capaian kinerja Pokesta Pontianak Tahun 2021 seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.
Capaian Kinerja Pol resta Pontianak Kota T.A. 202 1

TARGET
SASARAN STRATEGIS IHPUNAVOIR KNSR TAHUN REALISAS CAPAIAN
UTAMA
2021
IK IMPACT
Stakeholder
Terwujudnya Indeks keamanan
keamanan dan IKU | dan ketertiban
0,
S ketertiban Kota Polri | Kota Pontianak 3,85 5,34 138, 70%
Pontianak
IK UTAMA
Internal Process
) Indeks

Pemeliharaan Harkamtibmas

SS1 keamanan dan IKU1 ) 88,62 103,09 116,32%

. Polresta Pontianak
ketertiban masyarakat
Kota

Penegakkan hukum Iirlelss Celaamm

SS2 9 ) IKU2 Polresta Pontianak 71,32 111,86 156,84%
secara berkeadilan Kota
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IK PENUNJANG

Innovation

SS3

SS4

Profesionalisme SDM
Polresta Pontianak
Kota

Modernisasi teknologi

Polresta Pontianak
Kota

IKP1

IKP2

IKP3

Indeks
Profesionalitas
SDM Polresta
Pontianak Kota

Persentase
pemenuhan Alkom

Persentase
pemenuhan
Almatsus

59,85

23%

41,22%

61,25

23

36,56

102,33

100%

88,69%

SS5

Pengawasan Polresta

Pontianak Kota yang

akuntabel, bersih dan

melayani

IKP4

IKP5

Persepsi
kemudahan akses
data

100%

Nilai AKIP

70,49

72,12

102,31%

IKP6

Nilai Reformasi
Birokrasi

87

92,49

106,31

IKP7

Nilai kinerja
Anggaran

96,72

96,28

99,54%

IKP8

Persentase
penanganan
pengaduan
masyarakat

96,15

100

104%

IKP9

Persentase
penyelesaian
masalah hukum
yang dihadapi
Polresta Pontianak

Kota

66,66%

Analisa capaian indikator kinerja Polresta Pontianak Tahun 2021

Analisa capaian indikator kinerja Tahun 2021 merupakan hasil rumusan dari

pengukuran capaian kinerja. Keberhasilan, kegagalan, hambatan dan permasalahan

yang dihadapi serta langkah-langkah yang akan diambil dalam rangka peningkatan

kinerja. Analisa capaian kinerja ini dapat menunjukkan keberhasilan dalam memenuhi

target yang ditentukan dari hasil realisasi pelaksanaan tugas dilapangan yang sesuai
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dengan Tupoksi Polri sehingga dapat terukur nilai capaian keberhasilan Polresta
Pontianak pada Tahun 2021 dan beberapa hambatan-hambatan yang perlu dilakukan
upaya-upaya tindak lanjut.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Polresta Pontianak yang telah ditetapkan pada
Tahun 2021 memiliki 5 (lima ) sasaran strategis dan 11 ( sebelas) Indikator Kinerja
Pendukung (IKP) yang harus dicapai guna mewujudkan akuntabilitas kinerja Polresta
Pontianak sebagai bagian dan sistem pemerintahan yang melaksanakan pelaporan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah guna mengetahui visi, misi dan tujuan, sasaran
organisasi Polresta Pontianak sebagaimana tertuang dalam analisa dan penjabaran
Indikator Kinerja Polresta Pontianak.

Adapun penjabaran tersebut dituangkan secara detail berdasarkan sasaran

strategis dan capaian Indikator Kinerja selama Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

TERWUJUDNYA PEMELIHARAAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN
MASYARAKAT.

Indeks Kamtibmas adalah suatu indikator yang mengukur kinerja institusi Polri
secara komprehensif dalam melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat.
Indeks Kamtibmas dihitung dari rata-rata terbobot dari dua dimensi utama pembentuk
Indeks Kamtibmas yaitu:

1. XilIndeks Harkamtibmas (56%)
2. XzIndeks Gakkum (44%)

Adapun perhitungan Indeks Kamtibamas mengguanakn rumus sebagai berikut :

K = ( IH) 1G

=Wy X—) + (W X—
IH 20 ( 1G 20)

Keterangan:

IK :Indeks Kamtibmas

IH :Indeks Harkamtibmas

WIH : Bobot Indeks Harkamtibmas (56%)
Wic : Bobot Indeks Gakkum Polri (44%)

Pada tahun 2021 diketahui Jumlah :
Indek Harkamtibamas Polresta Pontianak adalah sebesar 104,15
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Dan Indek Gakkum Polresta Pontianak adalah sebesar 87,02
Sehingga IK : Indeks Kamtibmas Polresta Pontianak pada tahun 2021 adalah

sebesar :

~ ~

p T W - P php o
T CT

0 vuveb

00 chwy gh @

LL R
Hasil pedhlakWogan dengan ketentuan -rsaediimp
| ndetkasr k amt i bmas dan |l ndeks Gakkum dil aku
dengan 20
Tabel : 4
Dist[ibusli e Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja
E?rrlereve Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
ja
ek 1,01 <2,0/2,0i <3,0|3,0i <4,0(4,0- <4,5 4,5i 5,0

Polresta Pontianak telah melakukan pengukuran kinerja terhadap hasil capaian kinerja
untuk Bag,sat,Si dan Polsek jajaran Polresta Pontianak dalam melaksanakan Tupoksi
selama tahun 2021 berdasarkan penghitungan nilai capaian kinerja sesuai hasil
perumusan tersebut diatas sehingga dapat diperoleh nilai Indeks Keamanan Kota

Pontianak sebagaimana data berikut dibawah ini :

Tabel 5
Data Keamanan dan Ketertiban Kota Pontianak T.H 2021

INDIKATOR KINERJA TARGET

NO PENDUKUNG (IKP) TH 2021 REALISASI CAPAIAN
S1 | Indeks keamanan dan 3,85 5,34 138,70%
ketertiban kota
Pontianak
Grafik 1

Indikator Kinerja Indeks Keamanan Kota Pontianak
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Chart Title

B TARGET m REALISASm CAPAIAN

Adapun t a r mdeks keamanan dan ketertiban Kota Pontianak pada tahun 2021
adalah 3,85 dan untuk realisasi adalah sebasar 5,70 sehingga persentase capaian
kinerja Indeks keamanan dan ketertiban Kota Pontianak adalah sebesar 138,70%
dengan demikian dapat diketahui distribusi Skor Per level Kinerja Indek Kamtibmas

adalah 4,0-<5.0 kinerja level 5.
Analisa Capaian Kinerja dibidang Keamanan dan ketertiban kota Pontianak :

Tercapainya keamanan dan ketertiban kota pontianak tersebut dapat terwujud karena
terdapat dukungan anggaran dalam pelaksanaan tugas Polresta pontianak pada tahun
2021 yang dikelola sesuai dengan rencana kerja berbasis anggaran secara maksimal
selain itu polresta Pontianak kota juga didukung sarana prasarana almatsus yang
memadai disegala bidang dan juga sumberdaya manusia yang memadai dalam
mengelola anggaran dan juga menggunakan sarana prasaranan yang ada sehingga

terwujud keamanan dan ketertiban kota Pontianak yang aman dan kondusif.

Berdasarkan data pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada target Indeks
Keamanan dan ketertiban Kota Pontianak tahun2021 sebesar 3,85 dan realisasi
sebesar 5,70 dengan capaian kinerja sebesar 138,70%, artinya realisasi kinerja dapat
melebihi target yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan Polresta Pontianak selama
tahun 2021 telah memiliki kinerja yang sangat optimal dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Polri guna mewujudkan keamanan dan ketertiban di kota Pontianak
yang dapat dilihat dari realisasi kinerja Polresta Pontianak pada Indikator Kinerja
Utama (IKU) untuk sasaran strategis pemeliharaan keamanan dan ketertiban
masyarakat serta penegakkan hukum secara berkeadilan selama tahun 2021 telah
mampu melebihidari target kinerja yang ditentukan untuk tahun 2021 dalam Renstra
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Polresta Pontianak tahun 2020-2024. Keberhasilan Polresta Pontianak dapat terwujud
karena telah tersedianya anggaran Polresta Pontianak dalam DIPA Satker Polresta
Pontianak T.A.2021 ditambah adanya Hibah dari walikota Pontianak serta dukungan
anggaran Kontijensi Mabes Polri dalam rangka kegiatan penanganan Covid-19 di Kota
Pontianak meskipun Polresta Pontianak memiliki keterbatasan jumlah personel namun
berkat adanya kualitas personel yang mabhir, terpuji dan patuh hukum sehingga
kegiatan Tupoksi Polri di Polresta Pontianak telah berjalan baik dan lancar selama
tahun 2021. Di samping itu dengan adanya dukungan sarana prasarana seperti
gedung bangunan kantor yang respresentative, Ranmor, peralatan kantor, Alsus dan
Almatsus Polri, dan sebagainya yang memadai serta selalu siap operasional juga telah
ikut mendukung keberhasilan pelaksanaan Tupoksi sehingga dapat terwujud
Keamanan dan Ketertiban di Kota Pontianak.Peran pembina fungsi tingkat Polda
Kalbar yang selalu aktif memberikan petunjuk dan arahan serta rutin melakukan
Moneyv atas hasil kinerja pelaksanaan Tupoksi Polri pada Polresta Pontianak termasuk
adanya terobosan kreatif dari beberapa Satker jajaran Polresta Pontianak terbukti

sangat efektif untuk meningkatkan kinerja Polresta Pontianak selama tahun 2021.

Hasil nilai capaian kinerja Polresta Pontianak untuk Indeks Keamanan dan
ketertiban Kota Pontianak Tahun 2021 sebesar 5,70 (kategori distribusi Skor Per level
Kinerja Indek Kamtibmas adalah 4,0-<5.0 kinerja level 5) dapat diperoleh dari nilai IKU
pada Indeks Harkamtimas dan Indeks Gakkum, sebagaimana data di bawah ini:

Tabel 6

Data Realisasi Indikator Kinerja Indeks keamanan
dan ketertiban Kota Pontianak Tahun 2021

NO

SASARAN
STRATEGI

INDIKATOR
KINERJA

BOBOT

TARGET

REALISASI

CAPAIAN

2

3

4

6

7

Pemeliharaan

Kamtibmas

a) Road Safety
Indeks

8,17%

41,1

5,03

12,23%

b) Indeks
Community
Policing

10,36%

86,59

86,58

99,98%

c) Response Time
Kehadiran Polisi
di TKP

23,74%

365

85,68

23,47%

d) Persentase
Pengamanan

Obvit dan Target

16,41%

82

82,19%

100,24%
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Rentan
e) Persentase 9,56% 82 85,31 104,04%
Kemampuan
Reduksi Potensi
Gangguan
f) Crime Rate 31,76% 150,75 166,28 110,30%

JUMLAH 100% 88,62 104,15 117,52%

2 | Penegakkan @) Clearance rate 24,82% 72,25 95,95% 132,80%
Kejahatan

Hukum .
Konvensional

Secara

Berkeadilan

b) Clearance rate 21,74% 90,08 108,02 119,91%
Kejahatan
Transnasional

c) Clearance rate 26,82% 97,85 200 204,39%

Kejahatan

terhadap

Kekayaan

Negara

d) Clearance rate 10,00% 0 0 0

Kejahatan

berimplikasi

Kontijensi

e) Persentase 16,63% 41 65,78 160,43%

Penyelesaian TP

Laka Lantas
JUMLAH 100% 71,32 87,02 122,01%

NILAI INDEKS 3,85 4,82 125,19%

Dalam Renstra Tahun 2020-2024, Polresta Pontianak telah menetapkan
target Indeks Keamanan dan ketertiban Kota Pontianak untuk tahun 2020 s.d.
2024 dan pada tahun 2020 target Indeks Keamanan dan Ketertiban Kota
Pontianak sebesar 4 sedangkan pada tahun 2021 sebesar 3,85 artinya ada
penurunan Indeks Keamanan dan Ketertiban Kota Pontianak pada tahun 2021
sebesar 0,15 dibandingkan tahun 2020. Hal ini terjadi karena terdapatnya
perbedaan rumus penghitungan untuk memperoleh nilai Indeks Keamanan dan
ketertiban Kota Pontianak akibat adanya perubahan program anggaran Polri
yakni semula ada 13 program pada tahun 2020 menjadi 5 program di tahun 2021
sehingga target kinerja pada Sasaran Impact indikator. Terwujudnya Keamanan
dan Ketertiban Kalbar tahun 2021 memiliki rumus perhitungan yang berbeda dan

realisasi kinerja tidak dapat diperbandingkan dengan tahun 2020.
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1. SASARAN STRATEGIS 1 : INDEKS HARKAMTIBMAS POLRESTA
PONTIANAK

Sasaran  strategis Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban

Masyarakat ~memiliki satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu indeks

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat yang memiliki 6
(enam) komponen terdiri dari Road Safey Indeks, Indeks Community

Policing Response Timekehadiran Polresta Pontianak di TKP, Persentase
Pemenuhan pengamanan Ovit dan target Rentan, Persentase Penanganan
Potensi gangguan dan Crime Rate. Sasaran strategis ini memberikan
gambaran tentang peningkatan target kondusifitas situasi Kamtibmas di
wilayah Kota Pontianak setiap tahunnya yang ditandai dengan
terpeliharanya situasi aman, nyaman dan tertib sehingga masyarakat dapat
menjalankan aktivitas sehari-hari dengan lancar serta pemerintah Kota
Pontianak dapat dengan baik dan lancar menjalankan program pelayanan
pemerintah kepada masyarakat Kota Pontianak.

Indeks harkamtibmas merupakan pengukuran kinerja  Polri untuk
melakukan upaya pencegahan dan pemeliharaan keamanan dan
ketertiban masyarakat.

Indeks Harkamtibmas diukur dari 6 (enam) komponen, dengan masing-
masing pembobotan sebagai berikut:

TABEL 7.
DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS TAHUN 2021

NO SASARAN
STRATEGI

INDIKATOR
KINERJA

BOBOT

TARGET

REALISASI

CAPAIAN

1 2

3

4

6

7

1 Pemeliharaan

Kamtibmas

a) Road Safety
Indeks

8,17%

41,1

5,03

12,23%

b) Indeks
Community
Policing

10,36%

86,59

86,58

99,98%

c) Response Time
Kehadiran Polisi
di TKP

23,74%

365

85,68

23,47%

d) Persentase
Pengamanan
Obvit dan Target

Rentan

16,41%

82%

82,19%

100,24%
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e) Persentase 9,56% 82 85,31 104,04%
Kemampuan
Reduksi Potensi
Gangguan
f) Crime Rate 31,76% | 150,75 166,28 110,30%
JUMLAH 100% 88,62 103,09 | 116,32%
Grafik 2

Indikator Kinerja Indeks Harkamtibmas Kota Pontianak

B TARGETE REALISASI

Berdasarkan grafik dan tabel di atas dapat dianalisa dan dievaluasi
bahwa capaian kinerja indeks Harkamtibmas Polresta Pontianak Tahun
2021 dengan target sebesar 88,62 dan realisasi yang berhasil dicapai oleh
Polda Kalbar sebesar 103,09 sehingga capaian kienerja sebesar 116,32%
Hal ini menunjukkan bahwa Polresta Pontianak telah berhasil memelihara
bahkan meningkatkan situasi keamanan dan ketertiban masyarakat di Kota
Pontianak sepanjang tahun 2021. Keberhasilan ini terwujud karena hampir
semua komponen Indeks Harkamtibmas memiliki capaian kinerja yang
optimal karena realisasi dapat melebihi target kinerja yang telah ditetapkan
untuk tahun 2021 yaitu kinerja untuk indikator Road Safety Indeks, Indeks
Comunity Policing, Respons time, Persentase Pengamanan Obvit dan
Target Rentan dan Crime Rate sedangkan terdapat 2(dua) indikator yang
memiliki kinerja kurang optimal yaitu Road Safety Indeks dan Indeks
Community Policing.

Nilai realisasi kinerja untuk Indeks Harkamtibmas diperoleh dari nilai
konversi 6 (enam) komponennya yang sebelumnya terlebih dahulu

dilakukan pembobotan sebagaimana ketentuan dalam Tabel 6 di atas
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dengan dilakukan penghitungan berdasarkan ketentuan / perhitungan

sebagai berikut:

O0¢qm L @

- Keterangan:

I H : I ndeks HaPoklarnetsitbamaPsont i anak Kot
Xi;s.dg. X nil aimamasignyariable I ndeks Har |
w;s. dg. w bobot-mmsismggvariable I ndeks Har

Dalam Renstra Tahun 2020-2024, Polresta Pontianak Kota telah menetapkan
target IndeksHarkamtibmas untuk tahun 2020 s.d. 2024 dan pada tahun 2020 target
Indeks Harkamtibmas sebesar 96,33 sedangkan pada tahun 2021 sebesar 88,62
artinya ada penurunan target Indeks Harkamtibmas bila dilihat di tahun 2021 yang
disebabkan adanya perbedaan rumus penghitungan untuk memperoleh nilai Indeks
Harkamtibmas Polri karena adanya perubahan program anggaran Polri yakni
semula pada tahun 2020 ada 13 program menjadi 5 program ditahun 2021,

sebagaimana tabel dan grafik di bawah ini:

TABEL 8.
DATA PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS TAHUN 2020
DAN 2021
TAHUN 2020 TAHUN 2021
INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | CAPAIAN TARGET | REALISASI| CAPAIAN
Indeks Harkamtibmas 96,33 Nihil Nihil 88,62 103.09 116%
GRAFIK 2.

DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS TAHUN 2020 DAN 2021
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2020 2021
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50
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Target Realisasi Capaian Target RealisasiCapaian
Target m Realisasi m Capaian Target m Realisasi m Capaian

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, dapat dilihat bahwa adanya penurunan
target kinerja indeks Harkamtibmas Polresta Pontianak Tahun 2021 dibandingkan
tahun 2020 sebesar 7,71 angka dari semula dengan nilai sebesar 96,33 menjadi
sebesar 88,62 dan untuk realisasi kinerja tahun 2020 tidak dapat dihitung karena
terdapat perbedaan jumlah komponen kinerja Indeks Harkamtibmas pada tahun
2020 dan tahun 2021 sehingga rumus penghitungan Indeks Harkamtibmasnya juga
berbeda. Di samping itu pada tahun 2020 Satker Ditpamobvit tidak termasuk
sebagai penanggung jawab IKU Indeks Harkamtibmas sedangkan pada tahun 2021
Satker Ditpamobvit termasuk penanggung jawab IKU sehingga berdasarkan uraian
tersebut di atas maka capaian kinerja untuk Indeks Harkamtibmas tahun 2021 tidak

dapat diperbandingkan dengan tahun 2020.

Berikut ini diuraikan capaian kinerja dari 6 (enam) komponen yang menunjang
keberhasilan kinerja pada indikator Indeks Harkamtibmas Polresta Pontianak
selama Tahun 2021 sebagai berikut:

1.1 Road Safety Index.

Analisa dan evaluasi capaian kinerja satlantas polresta pontianak sebagai
penanggung jawab IKU dibidang Road Safety Index

Road Safety Index (RSI) atau indeks keselamatan berlalu-lintas mengukur tingkat

keamanan lalu lintas dan kepatuhan masyarakat dalam berkendaraan, dihitung dari

agregat nilai indeks dua variable, yakni jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas

per 100 ribu penduduk dan jumlah kematian akibat kecelakaan per 10 ribu kendaraan.

Ruang lingkup pengukuran adalah untuk seluruh wilayah hukum Polresta Pontianak
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Perhitungan rumus Road Safety Index sebagai berikut:

] (33 w7, N 8
CYUY'O n & ——;

T 8
(L) —_—

Keterangan:

RSI Road Safety Indeks

X : Tingkat fatalitas akibat kecelakaan lalu lintas per 100.000 penduduk.

Y : Tingkat fatalitas akibat kecelakaan lalu lintas per 10.000 kendaraan.

M : Jumlah total kematian akibat kecelakaan lalu lintas dalam periode

tertentu.

Populasi penduduk di wilayah tertentu

K : Jumlah kendaraan bermotor di wilayah tertentu

Dan diketahui pada tahun 2021 ;

- jumlah total kematian akibat kecelakaan lalu lintas dalam periode tertentu
sebanyak 46 Kasus.

- Populasi penduduk di wilayah tertentu ( Kota Pontianak ) sebesar 669.313 jiwa.

- Jumlah kendaraan bermotor di wilayah tertentu (Kota Pontianak) sebanyak

143.851 unit.
O —> oy & —>— 319
8 8
h op w .
v .‘Y.,O(Phlll XC D ot o

Hasil perhitungan di atas, selanjutnya dikonversi sesuai dengan tabel konversi di
bawah ini:

Taabel 9

Tabel Konversi Nilai Indikator ke Indeks (Skala 1-5)

x |2 [22]23] 2a [ 25 2] [ [ ] >200
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Pembenahan EENERGEIS 1.0 | 1.2 | 1.4 15 1.7 | 1.9 1,0-<2,0
% 31 | 320|330 340 | 350 | 3.60 367 >3,0
Y Indeks 10 | 1.1 | 1.3 1.4 16 | 1.7 | 19 1,0-<2,0
X 16 17 | 18 19 20 > 15,07 20,0
X indeks 20 | 22 | 25 | 27 2.9 2,0-<3,0
Perlu
Perbaikan Y 240 | 250 | 260 | 2.70 | 2.80 | 2.90 3(')0 >237 3,0
Y Indeks 20 | 22 | 23| 25 26 | 28 | 2.9 20-<3,0
X 11 12 | 13 14 15 >10,0i 15,0
, X indeks 30 | 32 | 35 | 3.7 3.9 3,0-<4.0
Memadai
Y 16 | 1.7 | 1.8 1.9 2 21 | 22 | 23 >157 2,3
Y Indeks 30 || 31/ 33| 34 35 | 36 | 38 | 39 3,0-<4.0
X 6 7 8 9 10 >5,0i7 10,0
X indeks 40 | 41 | 42 | 43 4.4 40-<45
Y 08 | 09 1 1.2 13 | 1.4 | 15 >0,77 1,5
Yindeks | 4.0 | 406 | 41 | 418 | 42 | 43 | 4.4 40-<45
X 0 1 2 3 4 5 O 5, (
Xindeks | 45 | 46 | 47 | 48 | 49 | 5.0 457 5
Y 0 0.11]02]| 03 04 | 05|06 |07 o) 0,
Y Indeks | 4.5 4%5 46 | 4.7 48 | 49 |49 |50 4571 5

Jika dilihat dari tabel diatas, Tingkat fatalitas akibat kecelakaan Lalu lintas per
100.000 penduduk (X indeks) pada Tahun 2021 dengan nilai sebesar 6,87 berada

pada capaian kinerja baik, sedangkan Tingkat fatalitas akibat kecelakaan Lalu lintas

per 10.000 kendaraan (Y indeks) dengan nilai sebesar 3,19 juga berada pada

tingkat kinerja Memadai.

Berdasarkan perhitungan nilai indikator Road Safety Indeks di atas,maka dapat

diperoleh nilai capaian kinerjanya sebagaimana tabel dan grafik di bawah ini:

INDIKATOR KINERJA

N[@)

PENDUKUNG (IKP)
1.1 Road safety indeks

Tabel 10
Indikator Kinerja Road Safety Indeks

TARGET REALISASI
TH 2021
41,1

5,03

CAPAIAN

12,23%
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Grafik 3

m TARGET m REALISASIm CAPAIAN

Pada tahun 2021 Polresta Pontianak telah menetapkan target Roat safety Index
senilai 41,1 dengan realisasi sebesar 5,03 sehingga persentase capaian kinerja di
bidang Road safety Indeks adalah 12,23% hal tersebut dapat diketahui dan dihitung

berdasarkan :

- Jumlah penduduk kota Pontianak pada tahun 2021 sebesar : 669.313.

- Jumlah kendaraan bermotor diwilayah Kota Pontianak pada tahun 2021 adalah
sebanyak 143.851.

- Jumlah total kejadian kematian di jalan akibat kecelakaan lalu lintas adalah

sebanyak 46 kasus,

sehingga tingkat fatalitas akibat kecelakaan lalu lintas per 100.000 penduduk pada
tahun 2021 dapat diketahui sebesar 6,87, dan jumlah kematian per 10.000 kendaraan
dikota pontianak adalah sebesar 3,19 sehingga diketahui untuk capaian kinerja RSI
pada tahun 2021 adalah sebesar 5, 03 sehingga semakin kecil capaian kinerja pada
Road Safety Index hal tersebut menunjukan keberhasilan satlantas Polresta Pontianak

dalam mengemban tugas fungsi lantas dibidang keselamatan dijalan.

Adapun faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi kurang optimalnya
pengemban fungsi Lalu Lintas jajaran Polda Kalbar dalam menekan kasus Laka
Lantas sebagai berikut:

a) Faktor Kendaraan
Dari analisa data yang bersumber dari Satlantas Polresta Pontianak, pada tahun

2020 jumlah kendaraan di wilayah Kota Pontianak berjumlah 49.284 kendaraan,
sedangkan pada tahun 2021 jumlah kendaraan di wilayah Kota Pontianak
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berjumlah 143.851 kendaraan, yang berarti jumlah kendaraan mengalami
peningkatan sebanyak 94.567 kendaraan. Selain itu faktor kendaraan juga
berhubungan kondisi dari sepeda motor atau mobil yang digunakan untuk
berkendara. Seperti sistem pengereman, kondisi ban, atau sistem kemudi yang
tidak berfungsi, atau bahkan modifikasi yang tidak sesuai dengan aturan
keselamatan.

b) Faktor jalan
Faktor jalan sangat berpengaruh terhadap Laka Lantas serta tingkat fatalitas

korban kecelakaan, seperti desain jalan dan layout yang tidak sesuai, kondisi
permukaan jalan yang kurang memenuhi syarat (berlubang), fasilitas pejalan
kaki tidak memadai, pencahayaan jalan. Di samping itu volume kendaraan dan
lebar jalan yang tidak seimbang.

c) Faktor pengendara/pengemudi yang mengantuk
Dari hasil analisis data tabel di atas, manusia atau pengemudi punya andil besar

sebagai penyebab kecelakaan di jalan raya. Penyebabnya adalah dari kondisi
fisik dan mental, sikap berkendara, keterampilan mengemudi yang buruk.

d) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan mempunyai kontribusi terhadap kecelakaan. Dimana

berdasarkan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Kelas | Supadio Pontianak, wilayah Pontianak termasuk dalam iklim tropis
dengan intensitas curah hujan yang cukup tinggi dan angin puting beliung yang

berdampak pada Pohon tumbang, dan banijir yang terjadi di Kota Pontianak..

Dalam Renstra Polresta Pontianak Tahun 2020-2024, Satlantas Polresta Pontianak
telah menetapkan target Road Safety Indeks untuk tahun 2020 s.d. 2024 dan bila
dilihat dari penetapan target tersebut maka pada tahun 2021 terjadi penurunan
target namun terdapat peningkatan realisasi kinerja Road Safety Indeks
dibandingkan tahun 2020 sehingga capaian kinerja tahun 2021 mengalami

peningkatan dibandingkan tahun 2020, sebagaimana tabel dan grafik dibawah ini:

TABEL 11.
TARGET DAN REALISASI ROAD SAFETY INDEKS
G INDIKATOR | TARGET | REALISASI TARGET | REALISASI
KINERJA 2020 THN2020 CAPAIAN 2021 THN 2021 CAPAIAN
1 Road 5,3 4,04 76% 41,1 5,03 12,23%
Safety

LAPORAN KINERJA INANSI PEMERINTAH POLRESTA PONTIANAK KOTA TAHUN

28



Indeks

Grafik4. Capaian Indikator
ROAD SAFETY INDEKS

= 2020 = 2021

Realisasi kinerja Polresta Pontianak pada indikator Road Safety Indeks di tahun
2021 sebesar 5,03 sedangkan target jangka menengah Road Safety Indeks yang
terdapat dalam Renstra Tahun 2020-2024 sebesar 41,1 yang artinya terdapat
selisih capaian kinerja sebesar 36,07. Diharapkan Satlantas Polresta Pontianak
selalu berupaya meningkatkan kinerjanya agar target jangka menengah untuk
indikator Road Safety Indeks pada tahun berikutnya dapat tercapai, selain itu fungsi
satlantas Polresta Pontianak diharapkan agar selalu mempedomani Indikator
kinerja utama ( IKU) yang telah ditetapkan sehingga dapat dicapai kinerja yang lebih
maksimal dan dalam pelaksanaan tugas kedepannya agar mengedepankan
kegiatan preventif ( Pencegahan ) sehingga hal tersebut selaras dengan Renstra
Polresta Pontianak terutama dibidang keamanan, ketertiban dan keselamatan di
jalan ( kamtibsel Lantas) yang dinilai dari Indikator kinerja dan parameter dalam
penegakan hukum tehadap pelaku tindak Pidana.

1.2 INDEKS COMMUNITY POLICING

Indeks Community Policing didasarkan pada Peraturan Kapolri Nomor 3 Tahun
2015 tentang Pemolisian Masyarakat (Community Policing). Indeks Community
Policing mengukur kinerja dari kegiatan untuk mengajak masyarakat melalui
kemitraan anggota Polresta Pontianak dan masyarakat, sehingga mampu
mendeteksi dan mengidentifikasi permasalahan keamanan dan Kketertiban

masyarakat (kamtibmas) di lingkungan serta menemukan pemecahan masalahnya.

- Community Policing mencirikan:
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1. Pencegahan tindak criminal berbasis masyarakat/community.
2. Re-orientasi pola dan aktivitas patrol.
3. Peningkatan akuntabilitas public.

4. Desentralisasi komando.

- Indeks Community Policing dibentuk oleh 4 elemen beserta pembobotannya,
sebagai berikut:
1. @ : Persentase Bhabinkamtibmas terhadap desa (w1=25%).
2 @ : Persentase Siskamling Aktif (w2=30%).
3. @ : Persentase FKPM/Pokdar Kamtibnas (w3=25%).
4 @

: Jumlah Lembaga yang Memiliki Polsus (w1=20%).

‘00 L 0 ®

Keterangan:
"06 0: Indeks Community Policing
@ :Komponen ICP (& i &80

0 : Bobot masing-masing komponen (0 i &8)

Pada tahun 2021 diketahui :

- Capaian kinerja Persentase Bhabinkamtibmas terhadap desa sebanyak 29
personil dari 29 Kelurahan; 100%

- Capaian kinerja persentase siskamling aktif realisasi berjumlah 68 dengan
indeks target 123 sehingga persentase capaian 55,28%

- Capaian kinerja Persentase FKPM Pokdar kamtibmas realisasi sebanyak 5
dengan Indeks target 5 persentase capaian 100%

- Capaian kinerja jumlah lembaga yang memiliki polsus realisasi sebanyak 5

dengan Indeks target 5 persentase capaian 100%
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Maka untuk Indeks Comunity Policing Polresta Pontianak pada tahun 2021
adalah :

ICP
@ : Persentase Bhabinkamtibmas terhadap desa (w1=25%). X 100 =25

@ : Persentase Siskamling Aktif (W2=30%). X 55,28= 16,58
@ : Persentase FKPM/Pokdar Kamtibnas (W3=25%). X 100 =25
@ : Jumlah Lembaga yang Memiliki Polsus (W1=20%). X 100 =20
Jumlah = 86,58
Hasil perhitungan selanjutnya dikonversi sesuai dengan tabel berikut:

Tabel : 12

Konversi Nilai | 1071 <20 | 20i<30 | 307<40 | 40-<45 | 45i50

Indikator ke
Indeks
Perlu Perlu . . .
(skala 1i 5) Eemienahan Perbaikan Memadai Baik Istimewa
Indeks )
Community < 40% 40% - < 60% | 60% - < 80% 80% - < 90% O 90¢Y

Policing

Tabel 13
Indikator Kinerja Indeks Community Policing

NO KOMPONEN TARGET | REALISASI [[NCAPAIANTT
1 Persentase 29 29 100%
Babhinkamtibmas terhadap
DS / Kelurahan 25%
2 Persentase Siskamling Aktif 123 68 55,28%
30%
3 Persentase Pokdar 5 5 100%
Kamtibmas 25%
4 Persentase Lembaga Yang 5 5 100%
Memiliki Polsus 20%
Nilai Persentase ICP Tahun 2021 86,59 86,58 99,98%
Grafik 5

Indikator Kinerja Indeks Community Policing
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B TARGETEREALISASE CAPAIAN

Pada tahun 2021 Polresta Pontianak telah menetapkan target Indeks Community
Policing sebesar 86,59 dan untuk Indeks Community Policing terbentuk dari 4 elemen
sebagai pembobotannya sehingga dapat dianalisa dan dievaluasi capaian kinerja

sebagai berikut:

Pada tahun 2021 Sat Binmas Polresta Pontianak menargetkan jumlah anggota
Bhabinkamtibmas (Polmas) yang tergelar disetiap kelurahan yang ada diwilayah
hukum Polresta Pontianak sebanyak 29 orang. Untuk hasil di tahun 2021 sudah
terealisasi sebanyak satu orang Bhabinkamtibmas satu kelurahan, dengan demikian
pada tahun 2021 dapat diketahui hasil capaian persentase Bhabinkamtibmas terhadap

Desa / kelurahan terlaksana 100%.

Untuk siskamling aktif yang ada diwilayah hukum Polresta Pontianak pada tahun 2021
menargetkan sebanyak 123 siskamling. Untuk hasil di tahun 2021 terealisasi
sebanyak 68 Siskamling aktif, dengan demikian dapat diketahui hasil capaian

persentase siskamling aktif pada tahun 2021 sebesar 55,28%.

sedangkan untuk FKPM / Pokdar kamtibmas yang ada diwilayah hukum Polresta
Pontianak ditargetkan sebanyak 5 FKPM / Pokdar kamtibmas. Untuk hasil di tahun
2021 sudah terealisasi sebanyak 5 FKPM / Pokdar kamtibmas yang terletak di wilayah
Polsek Kota, Polsek Barat, Polsek Selatan, Polsek Timur dan Polsek Utara, dengan
demikian dapat diketahui hasil capaian persentase FKPM / Pokdar kamtibmas pada
tahun 2021 sebesar 100 %.

serta Lembaga yang harus memiliki Polsus yang ada diwilayah hukum Polresta

Pontianak menargetkan sebanyak 5 Lembaga yang harus memiliki Polsus. Untuk hasil
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di tahun 2021 sudah terealisasi sebanyak 5 Lembaga yang memiliki Polsus yang
terletak di wilayah Polsek Pontianak Kota dan Polsek Pontianak selatan, dengan
demikian dapat diketahui hasil capaian kinerja persentase Lembaga yang harus

memiliki Polsus pada tahun 2021 sebesar 100 %

Dengan diketahuinya hasil dari 4 komponen pembobotan tersebut diatas maka dapat
diketahui nilai Indeks Community Policing Polresta Pontianak pada tahun 2021
sebesar 86,58% dengan mencapai target 99,98% dan masuk dalam kategori capaian
kinerja yang ISTIMEWA.

Sehingga dapat dianalisa capaian kinerja polresta Pontianak di bidang Indek Comunity
Policing sesuai dengan anggaran yang ada bahwa kegiatan tersebut terdukung
anggaran yang cukup sehingga tercapai secara maksimal dan selain itu juga adanya
dukungan sarana prasarana yang ada berupa kendaraan roda dua maupun roda
empat babin kamtibmas, serta sumberdaya manusia yang mengawaki di sat binmas
tersebut rata-rata sudah memiliki pendidikan pengembangan / kejuruan difungsi
Binmas sehingga mudah dalam mengaplikasikan pekerjaannya dalam memeilihara
keamanan dan ketertibam masyarakat.

Tabel 14
perbandingan capaian kinerja
pada Tahun 2021 dan Tahun 2020 dibidang Indeks Community Policing

INDIKATOR
NO KINERJA TARGET | REALISA CAPAIAN TARGET | REALISA | CAPAIAN
PENDUKUNG 2020 SI 2020 2020 2021 Sl 2021 2021
(IKP)
1,2 Indeks 86,34 86,34 100% 86,59 86,58 99,98%
Commonity
Policing

Grafik : 6
PERBANDINGAN TH SEKARANG DGN TH LALU
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Dalam upaya pencapaian kinerja yang optimal pada indikator kinerja
Indeks Community Policing yang diemban oleh fungsi satbinmas Polresta
Pontianak diharapkan agar satbinmas selalu mempedomani Indikator kinerja
utama ( IKU) yang telah ditetapkan sehingga dapat dicapai kinerja yang lebih
maksimal dan dalam pelaksanaan tugas kedepannya selaras dengan Renstra
Polresta Pontianak terutama dibidang Harkamtibmas yang dinilai dari Indikator
kinerja Indeks Kommunity Policing dan parameter dalam keamanan Kota

Pontianak.

Data dukung realisasi capaian kinerja pada tahun 2021 dibidang Indeks

Community Policing

Persentase
NO |  TAHUN Bhabinkamtibmas
terhadap desa

1 20211 29

1.2.1 Persentase Bhabinkamtibmas Terhadap Desa/ Kelurahan.

Bhabinkamtibmas merupakan program Markas Besar Polri untuk
mendekatkan polisi dan membangun kemitraan dengan masyarakat.
Bhabinkamtibmas mewujudkan misi melayani masyarakat dalam bentuk nyata
agar peranan polisi dapat dirasakan langsung masyarakat desa dalam bentuk
pendekatan pelayanan. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat merupakan
hal yang sulit didapat, karena memerlukan proses terutama adanya komunikasi
serta kontak sosial, waktu serta kemauan masing-masing anggota polisi.

Masyarakat masih mengharapkan peningkatan peran dan tugas polisi sebagai
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pengayom, pelindung, dan pelayanan masyarakat serta sebagai penegak hukum
yang bersih.

Pedoman pelaksanaan tugas Bhabinkamtibmas yang utama adalah
Buku Petunjuk Lapangan tentang Bhabinkamtibmas di Desa/Kelurahan No.Pol.:
Bujuklap/17/V11/1997yang telah diubah dengan Keputusan Kapolri No.Pol.:
Kep/8/XI/2009 tanggal 24 November 2009 tetang Perubahan Buku Petunjuk
Lapangan Kapolri No.Pol.: Bujuklap/17/V11/1997, diubah lagi dengan

Keputusan Kapolri No.Pol.: Kep/618/VII/2014 yang menjadi Buku Pintar
Bhabinkamtibmas tahun 2014, Undang-undang No 2 tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan Kebijakan dan Strategi Polri.

Untuk perhitungan capaian Kkinerja Bhabinkamtibmas terhadap

~

kelurahaan menggunakan rumus : 0 -—@pmTb

Keterangan:

0 : Persentase Bhabinkamtiomas terhadap desa.

'Y Dumlah Bhabin (secara resmi ditempatkan di satu desa berdasarkan surat
Kapolres).

“Y Total Desa/Kelurahan.

Pada tahun 2021 :
R : Jumlah Bhabin (secara resmi ditempatkan di kelurahan
berdasarkan surat Kapolresta) sebanyak 29 Personil.
T : Total jumlah keluarahan sebanyak 29

Sehingga dapat diketahui Persentase Bhabinkamtibmas terhadap desa. (

Kelurahan) wilayah hukum Polresta Pontianak adalah :

5 cw\
U —wpmnmp
¢ W

Tabel 15
Indikator Kinerja Bhabinkamtibmas Terhadap Kelurahan
KOMPONEN SUB KOMPONEN TARGET REALISASI
TAHUN 2021 | TAHUN 2021
Persentase Jih 29 29 100%
Bhabinkamtibmas Bhabinkamtibmas
(Skep)
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terhadap Ds / Jumlah Desa/ 29 29 100%
Kelurahan (25%) Kelurahan
Persentase Bhabinkamtibmas terhadap 100% 100% 100%
Ds/Kelurahan
Persentase Bhabinkamtibmas Terhadap Ds / 25 25 100%
Kelurahan (25%)

Grafik 6 Indikator Kinerja
Indeks Persentase Bhabinkamtibmas terhadap Desa

100 >
& mTARGET
60 EREALISASI
40 m CAPAIAN

TARGET CAPAIAN

Pada tahun 2021 Polresta Pontianak telah menetapkan target untuk
persentase Bhabinkamtibmas terhadap Desa sebesar 29 dari tabel diatas dapat

dianalisa dan dievaluasi capaian kinerja sebagai berikut :

Untuk wilayah Kota Pontianak terdapat 5 kecamatan yang terdiri dari 29
kelurahan Pada tahun 2021 Sat Binmas Polresta Pontianak menargetkan
jumlah anggota Bhabinkamtibmas (Polmas) yang tergelar disetiap kelurahan
yang ada diwilayah hukum Polresta Pontianak sebanyak 29 orang. Untuk hasil
di tahun 2021 sudah terealisasi sebanyak satu orang Bhabinkamtibmas satu
kelurahan, dengan demikian dapat diketahui hasil capaian persentase

Bhabinkamtibmas terhadap Desa / kelurahan terlaksana 100% pada tahun 2021.

Analisa keberhasilan capaian kinerja Polresta Pontianak dibidang
Bhabinkamtibmas terhadap desa apabila dilihat dari anggaran bahwa masing-
masing bhabinkamtibmas telah mendapatkan tunjangan anggaran dalam
mendukung kinerjanya didesa/kelurahan yang besarannya sudah diatur dalam
ketentuan sedangkan sarana prasarana yang mendukung masing-masing
bhabinkamtibomas mendapatkan kendaraan roda dua untuk mendukung
kinerjanya dan apabila dilihat dari sumberdaya manusia yang ada bahwa
masing-masing bhabinkamtibmas telah mendapatkan pendidikan pelatihan
maupun pendidikan pengembangan untuk menunjang pelaksanaan tugasnya

sehingga semua berjalan sesuai dengan rencana dan juga target yang telah

LAPORAN KINERJA IMANS! PEMERINTAH POLRESTA PONTIANAK KOTA TAHUN

36



ditentukan oleh Polresta Pontianak dalam pemenuhan Bhabinkamtibmas

terhadap desa/ kelurahan.

Dengan adanya tabel tersebut diatas dapat dilihat / diketahui
perbandingan capaian kinerja persentase Bhabinkamtibams terhadap Desa /
Kelurahan dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2020 tidak mengalami
perubahan dan terlaksana 100% sehingga masuk kategori capaian kinerja yang
ISTIMEWA, namun demikian diharapkan Sat Binmas Polresta Pontianak selaku
pengemban kegiatan Indeks Kommunity Policing agar terus ditingkatkan agar

terciptanya harkamtibmas yang lebih baik pada masa yang akan datang.

1.2.2 Persentase Siskamling Aktif

Pengaktifan siskamling menjadi penting karena siskamling mempunyai
daya cegah, daya tangkal dan daya lawan terhadap segala bentuk gangguan
kamtibmas ditengah  masyarakat. Perhitungan dilakukan dengan

membandingkan siskamling yang aktif dengan seluruh siskamling.

Adapun rumus untuk penghitungan capaian kinerja Persentase Siskamling

~

aktif adalah sebagai berikut: 0 —-—wp TP

Keterangan:

0 : Persentase Siskamling Aktif.
Y: Jumlah Siskamling Aktif.
“Y: Jumlah seluruh Siskamling.

Dan diketahui pada tahun 2021 :

Y: Jumlah Siskamling Aktif Polresta Pontianak adalah sebanyak 68 unit
“Y: Jumlah seluruh Siskamling W|Iayah hukum Polresta Pontianak 123 Unit

Tabel 16
Indikator Kinerja Siskamling Aktif
KOMPONEN SUB KOMPONEN TARGET REALISASI
TAHUN 2021 | TAHUN 2021
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Persentase Jlh Siskamling Yang 68 68 100%
Siskamling Aktif Aktif
(30%) Jumlah Seluruh 123 123 100%
Siskamling
Persentase Siskamling Aktif 55,28 55,28 100%
Persentase Siskamling Aktif (30%) 16,58 16,58 100%

Grafik 7 Indikator Kinerja
Indeks Persentase Bhabinkamtibmas terhadap Desa

150
100
50
0

ETarget @ERealisasi @ECapaian

Pada tahun 2021 Polresta Pontianak telah menetapkan target untuk
persentase Siskamling aktif sebesar 123 dengan perincian Polsek Kota 32
siskamling, Polsek Selatan 56 siskamling, Polsek Barat 18 siskamling, Polsek
Timur 13 siskamling, Polsek Utara 4 Siskamling, dari jumlah target tersebut

dapat dianalisa dan dievaluasi capaian kinerja sebagai berikut :

Untuk wilayah Kota Pontianak terdapat 5 kecamatan yang terdiri dari 29
kelurahan Pada tahun 2021 Sat Binmas Polresta Pontianak menargetkan
jumlah siskamling aktif yang ada diwilayah hukum Polresta Pontianak sebanyak
123 siskamling. Untuk hasil di tahun 2021 baru terealisasi sebanyak 68
Siskamling aktif, dengan demikian dapat diketahui hasil capaian persentase
siskamling aktif pada tahun 2021 sebesar 55,28%

Dengan demikian dapat diketahui perbandingan capaian kinerja
persentase Siskamling aktif di wilayah hukum Polresta Pontianak dari tahun
2020 sampai dengan tahun 2021 masih tetap tidak mengalami perubahan /
perkembangan ataupun peningkatan dan baru 55,28 % sehingga masuk kategori
capaian kinerja PERLU PERBAIKAN.

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh Sat Binmas dan fungsi Binmas
Polresta Pontianak agar terpenuhinya target tersebut adalah selalu pro-aktif

melalui personel Bhabinkamtibas melakukan himbauan, pembinaan dan
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penyuluhan tentang pentingnya pelaksanaan Siskamling di setiap
desa/kelurahan serta senantiasa melaksanakan patroli ke Poskamling yang
ada diwilayahnya guna memberikan Jukrah kepada petugas Poskamling
mengenai tata cara pelaksanaan tugas Siskamling. Kegiatan ini masih memiliki
kendala yaitu belum terdukungnya anggaran pembinaan Siskamling dalam
DIPA Satker T.A.2021 termasuk sarana prasarana pendukungnya seperti
sarana kontak untuk penyediaan kentongan di tiap Poskamling dan
sebagainya. Namun upaya yang dilakukan guna atasi kendala ini adalah
dengan adanya kerjasama aktif dari personel Bhabinkamtibas dengan
masyarakat

1.2.3 Persentase FKPM/Pokdar Kamtibnas.

Jumlah anggota Polisi berbanding dengan jumlah penduduk akan selalu
tidak berimbang atau bahkan semakin ketinggalan, sehingga untuk mencapai
rasio ideal (1:400) akan dibutuhkan waktu. Dalam mewujudkan harkamtibnas
dibentuklah strategi yang tepat untuk mengatasi kesenjangan ini dengan

membangun kemitraan dengan masyarakat.

Dalam proses kemitraan ini, akan dibentuk Forum Kemitraan Polri dan
Masyarakat (FKPM) sebagai sarana komunikasi mencari pemecahan masalah
sosial. Terdapat aturan ketat terhadap FKPM, diantaranya FKPM dilarang
membentuk satgas-satgas sendiri dari warga sipil, larangan melakukan tindakan
kepolisian, larangan menggunakan atribut kepolisian atau mengaitkan FKPM
dengan kegiatan politik praktis. FKPM ditujukan untuk menemukan,

mengidentifikasi akar masalah, dan mencari penyelesaiannya.

Tabel 17
Indikator Kinerja Persentase FKPM/Pokdar Kamtibmas
KOMPONEN SUB KOMPONEN TARGET REALISASI
TAHUN 2021 | TAHUN 2021 -

Persentase FKPM/ JIh FKPM / Pokdar 5 5 100%
Pokdar Kamtibmas Kamtibmas Aktif

(25%) Jumlah Seluruh 5 5 100%

FKPM / Kamtibmas
Persentase FKPM / Pokdar Kamtibmas Aktif 100% 100% 100%
Persentase FKPM / Pokdar Kamtibmas Aktif 30 30 100%
(30%)
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Grafik 8
Indikator Kinerja Indeks ersentase PKPM/Pokdar Kamtibnas
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Pada tahun 2021 Polresta Pontianak telah menetapkan target untuk FKPM /
pokdar Kamtibmas sebesar 5 dan sudah terealisasi sebanyak 5 FKPM / Pokdar
Kamtibmas dengan perincian Polsek Kota 1 FKPM / Pokdar kamtibmas, Polsek
Selatan 1 FKPM / Pokdar kamtibmas, Polsek Barat 1 FKPM / Pokdar kamtibmas,
Polsek Timur 1 FKPM / Pokdar kamtibmas, Polsek Utara 1 FKPM / Pokdar
kamtibmas, dari jumlah target tersebut dapat dianalisa dan dievaluasi capaian

kinerja sebagai berikut :

Untuk wilayah Kota Pontianak kota terdapat 5 Polsek dan 1 Polsek
Kawasan Pelabuhan ( Polsek Dwikora), Pada tahun 2021 Sat Binmas Polresta
Pontianak menargetkan jumlah FKPM / Pokdar kamtibmas yang ada diwilayah
hukum Polresta Pontianak sebanyak 25 FKPM / Pokdar kamtibmas. Untuk hasil
di tahun 2021 | sudah terealisasi sebanyak 5 FKPM / Pokdar kamtibmas yang
terletak di wilayah Polsek Kota, Polsek Barat, Polsek Selatan, Polsek Timur dan
Polsek Utara, dengan demikian dapat diketahui hasil capaian persentase FKPM
/ Pokdar kamtibmas pada tahun 2021 sebesar 100%

Dengan demikian dapat diketahui perbandingan capaian kinerja
persentase FKPM / Pokdar kamtibmas di wilayah hukum Polresta Pontianak dari
tahun 2020 dan tahun 2021 tetap tidak mengalami perubahan dengan capaian
kinerja 100% sehingga dengan demikian diharapkan Sat Binmas Polresta
Pontianak kota selaku pengemban kegiatan Indeks Kommunity Policing agar
terus meningkatkan capaian kinerjanya agar terciptanya harkamtibmas yang
lebih baik pada tahun yang akan datang.
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1.2.4 Lembaga yang Memiliki Polsus.

Polsus adalah instansi dan/atau badan pemerintah yang oleh atau atas
kuasa undang-undang diberi wewenang untuk melaksanakan fungsi Kepolisian
di bidang teknisnya masing-masing. Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi
pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban
masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan
kepada masyarakat.

Peraturan dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2012 tentang Tata Cara Pelaksanaan Koordinasi, Pengawasan, dan Pembinaan
Teknis terhadap Kepolisian Khusus, Penyidik Pegawai Negeri Sipil, dan Bentuk-
Bentuk Pengamanan Swakarsanya. Dalam pelaksanaannya dikeluarkan
Peraturan Kapolri Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pembinaan Teknis Kepolisian

Khusus.
Adapun rumus untuk penghitungan capaian kinerja Persentase lembaga yang
memiliki polsus adalah sebagai berikut: 0 - Qp LT P

Keterangan:

0 : Persentase lembaga yang memiliki polsus.
Y: Jumlah lembaga yang memiliki polsus.
“Y: Jumlah lembaga yang memiliki polsus.

Dan diketahui pada tahun 2021 :

Y: Jumlah lembaga yang memiliki polsus Polresta Pontianak adalah sebanyak 5
unit
“Y: Jumlah seluruh lembaga yang memiliki polsus Polresta Pontianak 5 Unit
a0 QOO/ O@HE di "MEQO GIOREEMH | B & @ QDR dEM®D

~

; v |
v Gwpnnb

Tabel 18

Indikator Kinerja Lembaga yang Memiliki Polsus

KOMPONEN SUB KOMPONEN TARGET REALISASI
TAHUN 2021 | TAHUN 2021
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Persentase Lembaga | Jlh Lembaga yang 5 5 100%
yang memiliki memiliki Polsus
Polsus (20%) Aktif
Jumlah Seluruh 5 5 100%
Lembaga yang
memiliki Polsus
Persentase Lembaga yang memiliki Polsus 100% 100% 100%
Aktif
Persentase Lembaga yang memiliki Polsus 20 20 100%
Aktif (20%)
Grafik 9

Indikator Kinerja Indeks Lembaga yang Memiliki Polsus

100(, . :
Target lisasi m Capaian

TH 2021

Pada tahun 2021 Polresta Pontianak telah menetapkan target untuk
Lembaga yang harus memiliki Polsus sebesar 5 dengan perincian Polsek
Pontianak Kota 4 Lembaga yang harus memiliki Polsus dan Polsek Pontianak
Selatan 1 Lembaga yang harus memiliki Polsus, dari jumlah target tersebut

dapat dianalisa dan dievaluasi capaian kinerja sebagai berikut :

Untuk wilayah Kota Pontianak kota terdapat 5 Polsek dan 1 Polsek
Kawasan Pelabuhan ( Polsek Dwikora), Pada tahun 2021 Sat Binmas Polresta
Pontianak menargetkan jumlah Lembaga yang harus memiliki Polsus yang ada
diwilayah hukum Polresta Pontianak Kota sebanyak 5 Lembaga yang harus
memiliki Polsus. Untuk hasil di tahun 2021 sudah terealisasi sebanyak 5
Lembaga yang memiliki Polsus yang terletak di wilayah Polsek Pontianak Kota
dan Polsek Pontianak selatan, dengan demikian dapat diketahui hasil capaian
kinerja persentase Lembaga yang harus memiliki Polsus pada tahun 2021
sebesar 100 %

Dengan demikian dapat diketahui perbandingan capaian kinerja persentase

Lembaga yang memiliki Polsus di wilayah hukum Polresta Pontianak dari tahun
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2020 sampai dengan tahun 2021 tetap tidak mengalami perubahan dengan

capaian kinerja 100% sehingga masuk kategori capaian kinerja ISTIMEWA.

Namun demikian diharapkan Sat Binmas Polresta Pontianak kota selaku
pengemban kegiatan Indeks Kommunity Policing agar terus ditingkatkan agar

terciptanya harkamtibmas yang lebih baik pada masa yang akan datang.

1.3 Response Time Kehadiran Polresta Pontianak Kota di TKP

Response time atau disebut juga Service Level Agreement (SLA), adalah
komponen indikator kinerja untuk mengukur seberapa cepat Polresta Pontianak

sampai di TKP untuk menanggapi suatu kejadian yang menjadi kewenangannya.

Pengukuran komponen indikator ini adalah dengan melihat seberapa banyak

kejadian yang memenuhi response time/SLA yang telah disepakati.

Response time dihitung dari fungsi Samapta yang menetapkan Service Level

Agreement (SLA) response timenya yaitu 30 menit
Adapun rumus untuk penghitungan capaian kinerja Persentase Respons time
adalah sebagai berikut: Y'Y —@p mmtb

Keterangan:

Y "Y Persentase Respons time.

0 : Kejadian yang memenuhi Respons time
“Y : Total seluruh kejadian.

Dan diketahui pada tahun 2021 :

0 : Jumlah Kejadian yang memenuhi Respons time Polresta Pontianak adalah
sebanyak 1798 giat.
“Y: Jumlah Total seluruh kejadian 2167 Kejadian.

Y'Y pX OO)JJT[T[D h

- Setelah dirata-ratakan, selanjutnya dikonversi sesuai dengan tabel konversi
di bawah ini:
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1,082,0 2,003,0 3,004,0 4,0- 4,5 4,565,0

Konversi Nilai
Indikator ke Indek: Perlu Perlu
(skala B5) Pembenahar| Perbaikan Memadai Baik Istimewa

Response time

kehadiran
Polresta <40% M0 % <609¢60% <809%80% <90¢ O 9 (
Pontianak Kota
di TKP
Tabel 19
Indikator Kinerja Response Time Kehadiran Polresta Pontianak di
TKP

No | 'NDIKATORKINERJA — TARGETTH o, saqi | cAPAIAN

PENDUKUNG (IKP) 2021
1.3 Response time kehadiran 365 82,97 22,73%
Polresta Pontianak di TKP

Grafik 10 Indikator Kinerja
Indeks Response Time Kehadiran Polresta Pontianak di TKP

100

50

TH 2021 E Target @ Realisasi @

Dari tabel diatas dapat dianalisa dan dievaluasi capaian kinerja sebagai berikut:

Pada Tahun 2021 Indeks Harkamtibmas Response time kehadiran
Polresta Pontianak di TKP yang dibawah waktu 30 menit, persentase seberapa

LAPORAN KINERJA IMANS! PEMERINTAH POLRESTA PONTIANAK KOTA TAHUN

44



cepat Polresta Pontianak Kota sampai di TKP untuk menanggapi suatu kejadian
yang menjadi kewenangannya memiliki target sebesar 365. dan untuk
perhitungan di tahun 2021 realisasi Response taime kehadiran anggota Polresta
Pontianak di TKP sebesar 1798 kali sedangkan untuk total seluruh kejadian
adalah sebesar 2167 kali sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap rata-
rata kecepatan anggota polresta Pontianak sampai di TKP adalah : (1798 ; 2167)
x 100% sebesar 82,97 dari hasil tersebut kemudian dibagi dengan target sebesar
365 dikali 100% adalah ( 82,97 : 365) x 100% yaitu sebesar 22,73 sehingga
dapat diketahui rata-rata kehadiran anggota Polresta Pontianak di TKP
adalah sebesar 22,73 menit. Dan untuk capaian kinerja sebesar 82,97 di
bidang Response time pada tahun 2021 tersebut apabila diKonversi nilai
Indikator ke Indeks (sekala 1-5) maka Response Taime kehadiran Polresta
Pontianak Kota di TKP masuk sekala nilai ( 80%-<90%) dan menunjukkan

kinerja yang BAIK.

Tabel .Konversi Nilai Indikator Response Time ke Indeks (Skala 1-5)
35 39
Perlu RT 0% 4% 9% | 13% | 17% | 22% | 26% | 30% % % > 40%
Pembenahan Indeks 1 11 | 12| 13| 14| 15 1,6 1,7 | 18119 ] 10-<20
57 59 40% -
Per! u RT 40% | 42% | 44% | 46% | 48% | 51% | 53% | 55% % % <60%
D o | 2 211122 (23 (24]25)| 26 (27 ]28][29]20-<30
77 79 60% -
0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0,
. RT 60% | 62% | 64% | 66% | 68% | 71% | 73% | 75% % % <80%
Indeks 3 31132 |33 ] 34| 35 3,6 3713839 |30-<4.0
0p -
RT 80% | 81% | 82% | 83% | 84% | 85% | 86% | 87% 2/8 52/9 e /?J e
Baik () () <90%
Indeks 4 4,04 1 4,09 | 4,13 | 418 | 4,22 | 4,26 | 4,31 453 44 | 40-<45
99 | 100 .
RT 90% | 91% | 92% | 93% | 94% | 96% | 97% | 98% % % O 90
Istimewa 29
Indeks | 45 | 456 | 4,61 | 4,67 | 4,72 | 4,78 | 4,83 | 4,89 4 5 457 5

Untuk perbandingan capaian kinerja dibidang Respons Taime pada tahun
2020 rata-rata adalah 24,93 menit dan tahun 2021 terus mengalami peningkatan

yang lebih baik menjadi 22, 73 Menit, hal tersebut dapat dilihat dari capaian
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kinerja sat sabhara dalam melakukan Respons Taime sampai dengaan akhir

tahun pada tabel diatas.

Adapun upaya yang dilakukan untuk mempertahankan / meningkatakan
kwalitas pelayanan Polresta Pontianak adalah dengan melakukan pengajuan
dan juga perbaikan terhadap sarana dan prasarana untuk kecepatan dalam
mendatangi tempat kejadian perkara serta memberikan pelatihan-pelatihan

kepada personil dalam menangani TKP.

1.4 Persentase Pemenuhan Pengamanan Obyek Vital dan Target
Rentan.

Indikator kinerja ini mengukur pemenuhan pelaksanaan kegiatan

pengamanan obyek vital dan target rentan.

Ruang lingkup pengamanan yang dimaksud adalah pengamanan Obvitnas,
Obvit tertentu, VIP, Obyek Pariwisata dan penyelenggaraan kegiatan yg bersifat

nasional dan internasional.

Dalam melakukan pengamanan obyek vital, beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh Satsabhara adalah berupa kegiatan pengamanan, penjagaan, patroli, dan

pengawalan obyek vital.

Adapun rumus untuk penghitungan capaian kinerja Persentase pemenuhan

pengamanan Oyek Vital dan Target Rentan adalah sebagai berikut :

~

O —-wpmmh
Keterangan:
0 : Persentase pemenuhan pengamanan Oyek Vital dan Target Rentan.

Y : Jumlah Realisasi kegiatan Pengamanan

“Y . Jumlah Target Kegiatan pengamanan.

Dan diketahui pada tahun 2021 :

Y: Jumlah Realisasi kegiatan Pengamanan adalah sebanyak 434 giat.
“Y: Jumlah target kegiatan pengamanan 528.
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Hasil perhitungan di atas, selanjutnya dikonversi sesuai dengan tabel konversi

di bawah ini:
Konversi Nilai 1,01 2,0 2,01 3,0 3,00 4,0 40- 45 457 5,0
Indikator ke Indeks Perlu Perlu
(skala1i 5) Pembenahan | Perbaikan Memadai Baik Istimewa
Persentase
pemenuhan
pengamanan obyek <40 % 40%<60% | 60%<80% 80%<90% O 90
vital dan target
rentan
Tabel 20

Indikator Kinerja Persentase Pemenuhan
Pengamanan Obyek Vital dan target Rentan
INDIKATOR KINERJA

TARGET
TH 2021
82

REALISASI CAPAIAN

NO PENDUKUNG (IKP)

1 Persentase Pemenuhan
Pengamanan Obyek Vital
dan Target Rentan

82,197 100,24%

Grafik 11 Indikator Kinerja
Indeks Persentase pemenuhan pengamanan obyek vital dan target rentan
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Pada tahun 2021 Polresta Pontianak menargetkan Persentase
Pemenuhan Pengamanan Obyek Vital dan target Rentan adalah sebanyak 528
(82 %).

Pada tahun 2021 dari target yang telah ditentukan tersebut tercapai
realisasi sebesar 82,197 sehingga persentase capaian kinerja pada tahun 2021
adalah sebesar 100,24% hal tersebut dihitung dari jumlah kegiatan pengamanan
pada tahun 2021 adalah 434 sehingga dapat diketahui Persentase pemenuhan
pengamanan Obyek Vital dan target rentan adalah (.434 : 528) x 100% sebesar
82,197% sehingga hasil capaian kinerja di bidang persentase pemenuhan
pengamanan Obyek Vital dan Target Rentan Pada tahun 2021 tersebut apabila
di Konversi Nilai Indikator ke Indeks (sekala 1-5) masuk dalam persentase
pemenuhan pengamanan obyek Vital dan target Rentan masuk kedalam nilai (
80% -< 90%) menunjukkan kinerja yang BAIK.

Tabel : 21

perbandingan capaian kinerja pada Tahun 2020 dan Tahun 2021 dibidang
indeks Persentase pemenuhan pengamanan obyek vital dan target rentan.

TARGET TARGET
2020 REALISASI | CAPAIAN 2021 REALISASI | CAPAIAN
4 Persentase 528 440 83,33 528 434 82,19

Pemenuhan (83%) 82,197%

Pengamanan

Obyek Vital dan

Target Rentan

Grafik 12

Indikator Kinerja Indeks Persentase pemenuhan pengamanan obyek vital
dan target rentan

Chart Title

m Capaian m Realisasi m Target
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Namun capaian kinerja Polresta pontianak pada tahun 2021 dibidang
persentase pemenuhan Obyek Vital apabila dibandingkan capaian kinerja pada
tahun 2020 mengalami penurunan kinerja baik dari target maupun capaiannya,
dengan adanya penurunan capaian kinerja tersebut diharapkan Sat Sabhara
Polresta Pontianak dalam melakukan pelayanan pengamanan agar ditingkatkan
dan berpedoman pada Manual Indikator Kinerja Polresta Pontianak.sehingga

tercapai target yang ditentukan semaksimal mungkin.

1.5 Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan
Persentase kemampuan reduksi potensi gangguan mengukur
perbandingan antara selisih perkiraan potensi gangguan (proyeksi dikurangi

kejadian nyata/menonjol) dengan jumlah perkiraan potensi gangguan.

Ruang lingkup dari indikator ini adalah potensi gangguan kamtibmas di bidang:
. Politik dengan nilai 1420;

=Y

2. Ekonomidengan nilai 1241,
3. Sosial budaya denggn nilai 1266;
4

. Keamanan negara dengan nilai 1294;

Nilai indikator dihitung sebagai jumlah total penurunan potensi gangguan untuk

seluruh bidang.

Potensi gangguan yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan terorisme,

radikalisme, konflik sosial, dan gangguan keamanan dan ketertiban lainnya.

Potensi gangguan dapat dilihat dari beberapa hal, yakni:
1. Perkiraan Keadaan (Kirka) Intelijen;
2. Kalender Kamtibmas;
3. Kejadian sebelumnya.
Adapun rumus untuk penghitungan capaian kinerja Persentase kemampuan
Reduksi Potensi Gangguan adalah sebagai berikut :
B'O BY

INVING) BO wpmTmpP

Keterangan:
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PPG : Persentase kemampuan reduksi potensi gangguan
B"O : Proyeksi potensi gangguan untuk seluruh bidang
BY : Jumlah kejadian riil gangguan untuk seluruh bidang

Dan diketahui pada tahun 2021 :
B"O : Proyeksi potensi gangguan untuk seluruh bidang adalah 5123

B'Y : Jumlah kejadian riil gangguan untuk seluruh bidang adalah 989

Wi O pgge™ O
Fom ey e oM £ |

vuv O wpmmnmbke —owpnnp
PPG = 81,05
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya dikonversi sesuai dengan tabel konversi di
bawah ini:
Konversi 1,07 2,0 2,00 3,0 3,00 4,0 4,0- 4,5 457 5,0
Nilai
Indikator ke Perlu Perlu
Indeks . Memadai Baik Istimewa
. Pembenahan Perbaikan
(skalali 5)
Persentase
kemampuan
reduksi <10% 10%-<30%| 30%-<50% | 50%i <80%| O 80
potensi
gangguan

Tabel 22
Indikator Kinerja Persentase Kemampuan Reduksi
Potensi Gangguan

1.5 | Persentase 82 81,05 98.84%

Kemampuan Reduksi
Potensi gangguan

Grafik 11. Indikator Kinerja
Indeks Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan
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Pada tahun 2021 sat Intelkam Polresta Pontianak dalam menargetkan

Persentase kemampuan Reduksi Potensi gangguan adalah sebesar 82,00

Pada tahun 2021 dapat diketahui jumlah Proyeksi potensi gangguan untuk
seluruh bidang adalah 5221 dan kejadian riil/nyata gangguan untuk seluruh
bidang adalah 989 sehingga dapat diketahui realisasi kemampuan reduksi
potensi gangguan pada tahun 2021 adalah sebesar 81,05 dengan persentase
Pencapaian kinerja untuk indikator kinerja Kemampuan Reduksi Potensi
Gangguan yang diemban oleh fungsi Sat Intelkam Polresta Pontianak pada
Tahun 2021 adalah sebesar 98,84% dengan nilai Capaian Kinerja sebesar
81,05, dari nilai tersebut apabila di konversi nilai indikator ke Indeks (skala 1-5)
dengan persentase kemampuan reduksi potensi gangguan (81,05 > 80) masuk
dalam kategori nilai indikator ISTIMEWA.

Data Kegiatan Intelijen yang dilaksanakan pada tahun 2021 adalah sebagai
berikut:

a. Melaksanakan kegiatan Penyelidikan Intelijen meliputi kegiatan Deteksi Aksi
(deteksi dini, peringatan dini dan cegah dini) terhadap Potensi Gangguan,
dengan membuat produk LAPORAN INFORMASI (LI), dengan jumlah
produk yang dihasilkan selama Tahun 2021 adalah sebanyak 1.840 LI

b. Melaksanakan kegiatan Pengaman Intelijen terhadap Potensi Gangguan,
dengan membuat produk INFOSUS, dengan jumlah produk yang dihasilkan
selama Tahun 2021 adalah sebanyak 1.254 INFOSUS

c. Melaksanakan kegiatan Penggalangan Intelijen yang dilakukan secara

terencana dan terarah untuk membuat, menciptakan, mengubah suatu
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kondisi dalam masyarakat sehingga mencapai keadaan yang
menguntungkan terhadap pelaksanaan tugas pokok Kepolisian Negara
Republik Indonesia guna menekan timbulnya Potensi Gangguan. Dengan
Jumlah kegiatan Penggalangan pada tahun 2021 adalah sebanyak 11

Kegiatan.

d. Melaksanakan kegiatan Pembentukan dan Pembinaan Jaringan Intelijen
yang dilakukan secara terencana, terarah, terprogram dan berkelanjutan
dalam rangka pembentukan, pembinaan kemampuan, pendayagunaan,
pemisahan serta pengawasan dan pengendalian jaringan Intelijen. Dengan
jumlah orang yang dibina dalam kegiatan Pembentukan dan Pembinaan
Jaringan selama Tahun 2021 adalah sebanyak 2.500 orang.

Tabel 23
Perbandingan capaian Kinerja Pada Tahun 2020 dan tahun 2021
dibidang persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan

INDIKATOR KINERJA REALIS
NO PENDUKUNG (IKP) TAHUN TARGET ASI CAPAIAN
15 Persentase 2020 82 85,76 105,80%
Kemampuan Reduksi 2021 82 81,05 98,84%
Potensi gangguan

Grafik 12. Indikator Kinerja
Indeks Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan Tahun 2020
dengan tahun 2021

Grafik : 12

2021 | oo
2020 e 108

0 20 Qgpaian m Reglisasi m Target 100 120

B. Kesimpulan
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1. Capaian kinerja pada Indikator Persentase Kemampuan Reduksi Potensi
Gangguan yang diemban oleh fungsi Sat Intelkam dapat dilaksanakan dengan
baik walaupun belum mencapai target yang telah ditetapkan sebesar 82.00
dengan nilai indikator ISTIMEWA, dimanana Capaian yang dihasilkan pada
tahun 2021 dengan capaian sebesar 81,05 masuk dalam kategori nilai indeks
sebesar 4,05 dengan nilai indikator ISTIMEWA,

2. Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi terhadap capaian kinerja Persentase
Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan pada tahun 2021 mengalami
PENURUNAN dikarenakan banyaknya pelibatan personil dalam rangka
pencegahan Covid 19 sehingga Proyeksi potensi gangguan untuk seluruh
bidang mengalami penurunan dari 2.683 menjadi 1.810 namun secara umum
situasi kamtibmas relatif aman dan kondusif, hal tersebut merupakan indikator
keberhasilan kegiatan Kepolisian (Intelijen) dalam kemampuan mereduksi

Potensi Gangguan.

3. Upaya yang dilakukan oleh Sat intelkam Polresta Pontianak Kota dalam
mereduksi Potensi Gangguan adalah dengan meningkatkan kegiatan deteksi
aksi (deteksi dini, peringatan dini dan cegah dini) terhadap Potensi Gangguan,
Penyelidikan Intelijen, Pengaman Intelijen, Penggalangan Intelijen,
Pembentukan Jaringan dan Pembinaan jaringan serta meningkatkat jumlah

Produk Analisis Intelijen;

C. Rekomendasi
1. Dalam upaya pencapaian kinerja yang optimal pada Indikator kinerja
Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan yang diemban oleh
fungsi Sat Intelkam Polresta Pontianak diharapkan agar Sat Intelkam selalu
mempedomani Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan sehingga
tergambar kegiatan yang sudah atau belum dilaksanakan agar pelaksanakan
kegiatan dalam rangka mereduksi potensi gangguan dapat berjalan dengan

maksimal.

2. Agar dalam pelaksanaan tugas Kepolisian kedepanya lebih diutamakan dalam
kegiatan preventif / pencegahan dini sehingga hal tersebut selaras dengan

Renstra Polresta Pontianak terutama dalam bidang pemeliharaan keamanan
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dan ketertiban masyarakat (Harkamtibmas) yang mana dapat dinilai dari

indikator kinerja dan parameter dalam mereduksi potensi gangguan

Kamtibmas.

1.6 Crime Rate (CR)

Definisinya adalah :

Jumlah kejahatan per 100.000 penduduk dalam satu tahun di daerah hukum
Kota Pontianak

Adapun rumus untuk penghitungan capaian kinerja Indikator Kinerja Crime

Rate adalah sebagai berikut :

U WP TI&T TT TT

0'Y"Y g
Keterangan:
CRT : Clearance Rate
K : Jumlah kejahatan dalam 1 tahun
P : Jumlah Penduduk
Dan diketahui pada tahun 2021 :
K : Jumlah kejahatan dalam 1 tahun adalah sebesar 1.123 kasus
P : Jumlah Penduduk kota Pontianak 669.313 jiwa

TI8T 1T TT .
y PP G @p i

oY
¢ Q&p O
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya dikonversi sesuai dengan tabel konversi
di bawah ini:
Nilai Indeks
Komponen 1,01 2,0 2,071 3,0 3,01 40 | 40- 45 4571 5,0
Indeks Perlu Perlu . . .
Pembenahal Perbaikan Memadai Baik Istimewa
Crime Rate >40 >35i 40 >30-35 >2530 025
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Tabel 24
Indikator Kinerja Crime Rate (CR)

I